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abstract

Café more is a business project of the Indonesian Ministry of Social Affairs through
the Center for Social Rehabilitation of Persons with Sensory Disabilities Netra Wyata
Guna Bandung. The authot's purpose of conducting this research is to compile a
management design for sales accounting information system using Microsoft Visual
Studio 2019 and database MySQL. In this study, the authors use qualitative methods
with interview data collection methods, literature study data or observation. And also
the system development method used is the prototype. From the results of this study,
a problem was found, namely the processing of cafe more sales data reports is still
manual so that sales reports are still irregular and prone to errors in making the report
and the information presented is less accurate. With this sales information system
management design, the author hopes to simplify the work of employees in managing
sales data and sales reports quickly and accurately.

abstrak

Café more merupakan suatu proyek usaha Kementerian Sosial Rl lewat Balai
Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra Wyata Guna Bandung.
Tujuan penulis melakukan penelitian ini yaitu guna menyusun rancangan manajemen
sistem informasi akuntansi penjualan menggunakan Microsoft Visual Studio 2019 dan
database MySQL. Didalam penelitian ini, penulis memakai metode kualitatif dengan
metode pengumpulan data wawancara, data studi pustaka ataupun observasi. Dan juga
metode pengembangan sistem yang dipakai yaitu metode prototype. Dari hasil
penelitian ini, ditemukan suatu masalah yaitu pengolahan laporan data penjualan café
more masih bersifat manual schingga laporan penjualan masih belum teratur dan
rentan terjadi kesalahan dalam pembuatan laporan tersebut serta informasi yang
disajikan kurang akurat. Dengan adanya rancangan manajemen sistem informasi
penjualan ini penulis berharap dapat mempermudah pekerjaan pegawai dalam
mengelola data penjualan serta laporan penjualan dengan cepat dan akurat.
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1. Latar Belakang

Sistem informasi akuntansi (SIA) menurut Laudon
adalah suatu komponen yang bekerja sama untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan
menyebarkan informasi untuk mendukung operasi
organisasi  seperti  pengambilan  keputusan,
koordinasi, dan pengendalian [1]. Sementara
penjualan adalah tindakan dua orang (penjual dan
pembeli) membeli dan menjual produk atau jasa
melalui cara yang sah. Secara umum penjualan
menurut (Muchtar, 2010) adalah Telemarketing, e-
commerce, email langsung, dan penjualan online
adalah contoh kegiatan yang berhubungan langsung
dengan konsumen untuk menghasilkan pesanan
atau penjualan langsung [2]. Tujuan umum
penjualan adalah untuk mencapai volume penjualan
yang diinginkan dan menguntungkan untuk
memaksimalkan keuntungan bagi perusahaan [3].
Dengan begitu penjualan di Café More Wyata Guna
sangat penting untuk menambah pemasukan balai
Wyata Guna dan mengetahui omset berupa laporan
penjualan, sebagai media promosi cafemore dan
pesanan.

Café More merupakan proyek bisnis Kementerian
Sosial RI beketjasama dengan Siloam for the Blind
of Korea, untuk membuat program pelatihan
barista (coffee maker and brewer) untuk tunanetra
melalui Pusat Rehabilitasi Sosial Penyandang
Disabilitas Sensorik Netra Wyata untuk Bandung.
Sayangnya pencatatan dan pembukuan hasil
penjualan café more Wyata guna masih dengan cara
manual, Sehingga laporan penjualan masih belum
teratur yang membuat penanggung jawab cukup
kesulitan dalam memahami laporan tersebut dan
memerlukan waktu yang relatif lama apalagi para
pekerja di cafemore penyandang disabilitas low vision.

Dalam pengelolaan suatu perusahaan diperlukan
suatu manajemen yang baik. Manajemen merupakan
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian (P4) sumber daya sebagai bentuk
cara mencapai tujaan secara efektif serta [4].
Sedangkan sistem, adalah sekelompok
bagian/elemen-elemen yang bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan tertentu [5]. Manajemen
sistem memiliki peran untuk mengelola sebuah data
penjualan menjadi informasi penjualan.
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Dengan dukungan sistem komputerisasi berbasis
aplikasi deskrop, segala kegiatan yang berhubungan
dengan operasional bersifat manual dapat diganti
dengan system ini, sehingga cara kerja akan lebih
mudah, efektif, cepat dan dapat meminimalisir

kesalahan-kesalahan  terutama  dalam  laporan
penjualan.
Untuk memanfaatkan teknologi yang sudah

berkembang di zaman ini, maka penulis berupaya
membuat rancangan dari system manajemen
penjualan dengan cara menggunakan deskzop sebagai
media pencatatan, dan pelaporan penjualan. Sistem
manajemen penjualan café more menggunakan
aplikasi desktop adalah sebagai salah satu solusi untuk
meningkatkan kinetja perusahaan/usaha. Rancangan
yang akan digunakan oleh penulis adalah Daza Flow
Diagram (DFD) dengan memakai Microsoft Visual
Studio 2019 dan database MySQL.. Microsoft Visual
Studio, menurut (A. Ruli, 2017) adalah alat
pengembangan aplikasi yang komprehensif yang
dapat digunakan untuk membuat aplikasi komersial,
aplikasi pribadi, atau komponen aplikasi lain dalam
bentuk aplikasi konsol, aplikasi kendela atau aplikasi
web [6]. Sedangkan MySQIL. adalah Perangkat
software  RDMS  (Relational ~ Database ~ Management
System) yang secara efisien dapat mengelola database,
menangani data dalam jumlah besar, tersedia untuk
banyak user, dan melakukan operasi secara
bersamaan [7]. Penulis memilih Microsoft Visual
Studio 2019 dan  database MySQL  karena
menawarkan  berbagai manfaat, antara lain:
Metodenya lebih sederhana; ini sering digunakan
oleh pengembang yang membuat program desktop,
dan hasilnya lebih mudah dipahami konsumen.

2. Metode Penelitian

Prosedur, teknik, alat/instrumen, dan desain
penelitian yang digunakan, serta lamanya penelitian,
sumber data, dan cara pengumpulannya untuk
kemudian diproses dan dianalisis, merupakan
definisi ~ metode  penelitian  [8].  Penulis
menggunakan metode kualitatif dalam penelitian
ini, yang memerlukan pengumpulan data dalam
konteks alami dengan tujuan menafsirkan peristiwa
yang terjadi, dengan peneliti sebagai instrumen
utama [9].
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Lokasi dan Waktu Penelitian

Balai Wyata Guna Bandung yang berlokasi di JL
Pajajaran No. 50 — 52 Kel. Cicendo, Kecamatan.
Pasir Kaliki, Kota Bandung, Jawa Barat 40171,
menjadi lokasi penelitian. Penelitian dilaksanakan
mulai tanggal 8 November 2021 hingga 8 Januari
2022.

Metode Pengumpulan Data

Agar memperoleh informasi dan data yang
dibutuhkan, maka digunakan metode kualitatif,
dengan tujuan memahami Pandangan individu,
proses dapat ditemukan dan dijelaskan, dan
informasi mendalam tentang subjek atau situasi
pembelajaran dapat dieksplorasi [10]. Pengumpulan
data yang digunakan penulis pada penelitian:

1. Observasi

Penulis

melaksanakan praktek kerja lapangan (PKL) di

melaksanakan ~ observasi  dengan

Balai Wyata Guna pada tanggal 08 November
2021 sampai 08 Januari 2022.

2. Wawancara
Selain observasi,

menggunakan penulis

melakukan wawancara dengan narasumber yang

terkait. Dalam wawancara tersebut penulis
menggunakan teknik tanya jawab secara
langsung dengan narasumber secara tidak

terstruktur karena pada saat wawancara penulis
tidak melakukan dokumentasi, hanya menggali
poin-poin yang penting dari masalah.

3. Studi Pustaka.
Peneliti melakukan studi kepustakaan untuk

mengumpulkan  pengetahuan dengan cara
membaca buku-buku untuk referensi dalam
pembuatan jurnal, teori, dan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis lain saat
merancang sistem akuntansi penjualan café

more.

Metode pengembangan Sistem

Pendekatan prototype digunakan untuk
mengomunikasikan kepada pengembang perangkat
lunak spesifikasi kebutuhan klien yang dimaksudkan
dan untuk mengatasi kekhawatiran konsumen
tentang masalah teknis [11,12]. Profotype adalah Salah
satu strategi dalam rekayasa perangkat lunak untuk

menunjukkan bagaimana perangkat lunak dan
komponennya akan bekerja di lingkungan mereka
sebelum melanjutkan ke tahap konstruksi yang
sebenarnya [13]. Metode profotype memiliki beberapa
tahapan antara lain sebagai berikut:

Identifikasi Kebutuhan Sistem

}

Membuat Prototype

}

Menguji Prototype

}

Memperbaiki Prototype

)

Mengembangkan Versi Produksi

A 4

Gambar 1. Tahapan Prototype

1) Identifikasi Kebutuhan Sistem
Identifikasi kebutuhan sistem merupakan tahap
awal dari pengembangan sistem berbasis
prototype. Dalam tahapan ini, penulis harus
mengumpulkan data, mengidentifikasi masalah,
maupun melakukan analisis terhadap apa yang
dibutuhkan pengguna maupun sistem dalam
merancang  sistem  informasi  penjualan
cafemore.
2)  Membangun Prototype
Tahap selanjutnya merupakan pembangunan
prototype, didalam pembangunan profotype ini
dilakukan ~ proses  pengkodean  dengan
menggunakan Microsoft Visual Studio 2019 dan
bahasa pemrograman Zsual basic.Net serta
database MySQL..
3)  Menguiji Prototype
Setelah program selesai dibangun, maka
dilakukan presentasi pada klien untuk di
evaluasi terhadap fungsi keseluruhan sistem

yang sudah dirancang apakah telah sesuai
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keinginan ataupun tidak, jika tidak sesuai
keinginan maka dilakukan tahap selanjutnya
yaitu memperbaiki prototype.

4)  Memperbaiki Prototype
Dalam tahap ini yaitu melakukan perbaikan
sistem, jika ada sistem yang error maka
diperbaiki dalam tahap ini, juga jika terdapat
evaluasi dari klien maka akan diperbaiki sesuai
keinginan, dan bila tidak ada maka bisa
melanjutkan ketahap selanjutnya.

5) Implementasi dan Pemeliharaan
Tahap terakhir dalam metode profotype adalah
tahap implementasi dan pemeliharaan. Sistem
yang sudah jadi dan sudah diuji diserahkan
kepada klien, dan juga dilakukan pemeliharaan
dengan melakukan perbaikan apabila terjadi
kesalahan/error saat sistem telah digunakan.

3. Hasil dan Pembahasan

a)  Analisis kebutuban Sisten

Adapun  kebutuhan yang  diinginkan

diantaranya sebagai berikut:

1) Pengguna dapat menjalankan sistem dengan
mudah.

2) Pengguna mengharapkan sistem yang dirancang
dapat meminimalisit kesalahan yang mungkin
terjadi.

3) Pengguna mengharapkan sistem yang dirancang
dapat menghasilkan informasi laporan penjualan
yang baik dan akurat.

klien

Berdasarkan kebutuhan diatas, maka sistem yang
dirancang perlu memenuhi kebutuhan tersebut
antara lain:

1) Pengguna dapat dengan mudah menggunakan
sistem, yang memudahkan mereka untuk
mengoperasikan sistem informasi penjualan.

2) Sistem yang dirancang diharapkan dapat
membantu dalam proses penjualan dan dapat
meminimalisir kesalahan menginput data pesanan
maupun data laporan.

3) Sistem yang dirancang dapat memberikan
informasi lengkap dan akurat mengenai laporan
yang dibutuhkan oleh klien.
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b)  Desain

Adapun beberapa tahapan rancangan sistem yang
akan diterapkan dalam  perancangan  sistem
informasi penjualan Café more, diantaranya sebagai
berikut:

Flowmap Sistem Y ang Berjalan

Flowmap — merupakan pendekatan yang dapat
menjelaskan hubungan antar konsep dalam struktur
kognitif, baik konsep sekuensial maupun terkait,
maka pendekatan ini merupakan metode yang paling
efektif untuk merepresentasikan struktur kognitif

[14].

Customer Admin Pimpinan

|=c-\";..r.' Mo I——

Gambar 2. Flowmap Yang Sedang Berjalan

Diagram Korteks

Diatia Llser
Admin Diasias Mesna
Dt Periusdan

Laporan Usmere
o P Wu
Lz Penjalan

Lo U
Laperaan Meru
Laporen Parjuslan

Gambar 3. Diagram Konteks
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Data Flow Diagram (DFD 1evel 0)

Adalah bagan yang menggambarkan pergerakan data
dalam perusahaan dan menggunakan seperangkat
simbol untuk menggambarkan transfer data yang
terjadi di seluruh prosedur sistem bisnis [15].

Datalogn

Dratta Mexu Dertabdern
Q‘J/ -]
Dot Peruson h
Perjuan DetaPerjusian Th Prasters —
Lo Mesd U
Lapaen Perjusfan
/J-\ Destaben
Fngiran Lapomn Mery Lepoen F
Lapran Pejudar U Dot Perjutiant

Gambar 4. DFD I .evel 0

Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD adalah suatu persyaratan data dan hubungan
antara entitas dafabase yang digambarkan dalam
sebuah diagram. ERD menggunakan simbol atau
objek yang terdiri dari tiga bagian yaitu: entitas,
atribut, dan relasi. Dan setiap simbol saling
berhubungan satu sama lain [16].

engngl

Dewi_
Prrjuaian

>
<> @
Gambar 5. Entity Relationship Diagram

¢)  Implementasi
Berikut hasil implementasi yang penulis sereenshoot.
1) Form Login

Gambar 6. Tampilan Halaman Login

2) Halaman Utama
o5 Utama " ] X

Master  Transaksi Logout

Gambar 7. Tampilan Halaman Utama

3)  Form Data User

nama_lengkap  alamat telepon

081281012509
085793973065
087567850543

Gilang Ramadhan | Banjaran
Giang Nur Akbar | Bandung
M. Fafnul Hamzah | Bandung

Gambar 8. Tampilan Data User
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4) Form Data Menu 7)  Laporan Data Menn
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fox
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Gambar 9. Tampilan Data Menu ,.‘i) Laporan Data Perjualan

£3&q H

5) Form Data Penjualan

CAPEMORE WYATA GUNA
o P b i al e, o Bauo s 4081

Tl Hama ey il

nama_menu
Macha Latte
Macha Latte
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Macha Latte Panas 23000 ) "
Compicna 0 2 Gambar 13. Tampilan Laporan Data Penjualan
Ketan Legit Dingin 25000
Caramel Machiato | Dingin 25000

d)  Pengujian
Tabel 1. Pengujian

Gambar 10. Tampilan Data Penjualan No Input Kondisi Output Hasil
Pengujian Pengujian
6) Laporan Data User 1 Fom  User Sistem mampu Sukses
& homs -0 X Login  Memasukan memperlihatkan
c52qEfE« v Jnae — Username menu utama
[t maupun
password
CAFEMORE WYATA GUNA 2 Input  User Sistem mampu Sukses
4 Ferm B30 54 it Kot antung 41171 Data  Menginputkan ~ menerima
User  Id User penambahan data
user
3 Input  User Sistem mampu Sukses
Nema Longkap Telepon | Usemame | Pessword [k Ak Data  menyimpan menyimpan data
Gimgfanatn ; WS | | o [ e Menu  data menu menu dan akan
- ] o o menampilan daca
menu baru
4 Imput  User Sistem mampu Sukses
Data  mengubah data  mengubah data
Penju  penjualan penjualan dan
Gambar 11. Tampilan Laporan Data User alan sistem akan
megalami

perubahan data
penjualan
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4. Kesimpulan dan Saran

Hasil dari penelitian di Balai Wyata Guna khusus
nya di Café More, penulis dapat memberi
kesimpulan bahwa data laporan penjualan café more
masih bersifat manual (konvensional) menggunakan
buku ataupun Microsoft exce/ sehingga memerlukan
Manajemen Sistem Informasi Akuntansi penjualan
yang terkomputerisasi menggunakan Mzcrosoft visual
studio 2019 serta database MySQL.. Dengan adanya
system informasi ini diharapkan dapat memudahkan
pegawai dalam proses jual beli maupun pengelolaan
laporan penjualan sehingga lebih efektif dan efisien.
Dan dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan
human error serta menghasilkan informasi penjualan
yang cepat dan akurat.

Beberapa gagasan yang kemungkinan akan diteliti
lebih lanjut dalam upaya peningkatan kualitas sistem
yang telah dikembangkan berdasarkan kesimpulan

di atas. Adapun saran-saran yang penulis ingin

sampaikan.:

1) Penulis menyarankan agar sistem penjualan ini
tetap  dipertahankan  /dimantenance  agar
penggunanya lebih handal dan berkelanjutan.

2) Penulis menyarankan kepada user untuk
memanfaatkan sepenuhnya sistem penjualan ini
dengan sebaik-baiknya.

3) Memperbarui antarmuka dan sistem karena
kemampuan yang lebih canggih akan muncul
seiring waktu, sehingga memudahkan pengguna
untuk menggunakannya.
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